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Motto 

“Hidup Mulia, Dunia Bahagia, Mati Husnul Khotimah, Akhirat Surga” 

(Aamiin yaa robbal Aalamin) 

-Novianty Alawiyah- 

 

   ۚ دِلْه م بٱِلَّتىِ هِىَ  أحَْسَه    ۚ   وَجََٰ ٱدْع   إِلىََٰ  سَبِيلِ  رَب كَِ  بِٱلْحِكْمَةِ  وَٱلْمَىْعِظَةِ  ٱلْحَسَنةَِ  

هْتدَِيهَ  ۚ   وَه ىَ  أعَْلمَ   بِٱلْم   إنَِّ  رَبَّكَ  ه ىَ  أعَْلمَ   بمَِه ضَلَّ  عَه سَبِيلِهۦِ 

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang  

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu  

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan  

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”  

(Q.S. An-Nahl [16] :125)    

 

PERSEMBAHAN 

Sujud syukurku kusembahkan kepadaMu ya Allah, Tuhan Yang Maha 

Agung dan Maha Tinggi, Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Atas takdirmu 

saya bisa menjadi pribadi yang berpikir, berilmu, beriman dan bersabar untuk 

menyelesaikan pendidikanku demi meraih pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Semoga karya kecil ini apat menjadi amal soleh bagiku dan menjadi 

kebanggan bagi keluarga tercintaku, Semoga keberhasilan ini menjadi satu 

langkah awal untuk masa depanku dalam meraih cita-cita. Skripsi ini ku 

persembahkan kepada orang-orang terkasih yang telah mengisi penuh ruang 

kehidupanku: 
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ABSTRAK   

 

 

”Dalam penelitian ini masalah yang diangkat adalah bagaimana strategi 

dakwah IRMA Hijriyah dalam meningkatkan pemahaman Islam pada Ikatan 

remaja Mushollah Hijriyah RT 17 kelurahan 4 ulu kecamatan SU 1 Palembang 

dan Permasalahan apa yang dihadapi strategi dakwah Islam pada remaja RT 17 

kelurahan 4 ulu kecamatan su 1 Palembang. .Strategi dakwah adalah cara-cara 

yang dilakukan oleh Irma Hijriyah untuk sampai pada tujuan yang ditetapkan artas 

dasar mengetahui dan memahami. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi dakwah IRMA Hijriyah 

melalui pembentukan organisasi islami juga meningkatkan semangat menuntut 

ilmu agama islam di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat, dan 

untuk mengetahui Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Pemahaman Islam pada 

Remaja Ikatan Remaja Mushollah Hijriyah RT 17 kelurahan 4 ulu kecamatan SU 

1 Palembang, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Strategi 

Dakwah dalam Meningkatkan Pemahaman Islam Pada Ikatan Remaja Mushollah 

Hijriyah RT 17 kelurahan 4 ulu kecamatan SU 1 Palembang, dan untuk 

mengetahui upaya-upaya dalam Meningkatkan Pembinaan Ikatan Remaja 

Mushollah Hijriyah RT 17 kelurahan 4 ulu kecamatan SU 1 Palembang. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Untuk mendapatkan 

data yang valid, penulis menggunakan metode pengumpulan data yaitu 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Sumber data dalam penelitian ini ada dua 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Setelah data-data terkumpul 

maka penulis menganalisis dengan metode deskriptif analisis dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

 

Dari penelitian ini dapat hasil yang ditarik adalah strategi dakwah yang 

dilakukan oleh Ikatan Remaja Mushollah Hijriyah adalah dengan melalui dakwah 

yang meliputi pengajian agama dan kegiatan-kegiatan. Hal tersebut diakukan agar 

para remaja memahami ajaran agama supaya bisa melakukan aktivitas dengan 

baik. selain itu terdapat cara dakwah dengan metode pendekatan dan partisipasi 

dengan petugas Ikatan Remaja Mushollah Hijriyah seperti mensosialisasikan 

agama kepada remaja dalam bentuk ceramah agama, kajian-kajian dan kegiatan-

kegiatan. 

 

 

Kata kunci : Strategi Dakwah dan Pemahaman Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama manusia yang berisi ajaran yang luhur dan suci.di 

dalamnya terdapat aturan-aturan yang menuntun hidup manusia menuju 

kebahagiaandunia dan akhirat.  Aturan-aturan yang ada dalam agama Islam 

tidaklah sama denganaturan perundang-undangan buatan manusia, karena 

berbagai aturan dalam Islam adalah aturan buatan Tuhan Sang Pencipta, 

sehingga manusia wajib untuk menjalankan dan menegakkan aturan-aturan 

tersebut meskipun tak ada orang yang mengetahuinya, kapanpun dan 

dimanapun. Ajaran-ajaran Islam yang suci dan membawa manusia menuju 

kebahagiaan tersebut harus disebarkan kepada seluruh umat manusia melalui 

jalan dakwah. 

Dunia Dakwah dan syi’ar Islam di Indonesia semakin hari semakin 

berkembang baik dari sisi pelaksana, organisasi, strategi dan ruang 

lingkupnya. Hal ini tentu sangat menggembirakan dan patut di syukuri serta 

di dukung dengan segenap kemampuan yang ada. Dalam ruang lingkup 

wilayah, khususnya di lingkup gerbang kertasusila hingga Palembang, 

Sumatera selatan kini semakin di rasakan perlunya semakin banyak wadah 

untuk melaksanakan kegiatan dakwah, tarbiyah dan syi’ar Islam yang lebih 

serius dan tertata rapi dalam suatu organisasi, dengan tetap mengedepankan 

pijakan kepada Al Qur’an dan As Sunnah. Kebutuhan pegiat dakwah untuk 
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beraktifitas dan kebutuhan obyek dakwah untuk menerima masukan ilmu dan 

informasi sudahwaktunya di layani dengan lebih baik lagi. 

Dunia pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatan 

mutu sumber daya manusia menuju menuju jenjang profesi dalam berbagai bidang, 

seperti bidang hukum, ekonomi, teknologi dan sosial budaya terutama bidang 

pendidikan dalam mewujudkan generasi yang professional dan bermutu.Secara 

historis, pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam di Indonesia sangat 

terkait dengan kegiatan dakwah Islam.
1
Pendidikan Islam berperan sebagai mediator 

dalam memasyarakatkan ajaranIslam kepada masyarakat dalam berbagai 

tingkatannya.Pendidikan Islam sebagaisistem, mengandung berbagai komponen yang 

antara satu dan lainnya salingberkaitan untuk mengembangkan suatu tatanan 

masyarakat Islam modern, maka pendidikan Islam merupakan agen penting terhadap 

siswa sebagai media transformasi nilai budaya dan pengetahuan.
2
 

Dakwah Islam senantiasa menuntut keterlibatan umat Islam seluruhnya, 

dapatmelaksakan dakwah melalui masjid dan majelis-majelis ta’lim yang ada di 

sekelilingpenduduk masyarakat umat Islam. Apabila seluruh umat Islam bersatu dan 

senantiasamelaksanakan ajaran Islam secara bersama-sama, maka di dalam 

menganalisis suatupeningkatan strategi dalam menyampaikan ajaran Islam kepada 

remaja, dengantujuan bagaimana seharusnya agar menarik perhatian manusia 

                                                                   
1
 Hasrul Anwar, 2001. Sosiologi (Jakarta: Esis Empirit Erlangga), hlm. 106. 

2
 Ibidm hlm.107 
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sehingga dapatmenerima dan mengamalkan kembali sesuai ajaran Islam, sehingga 

manusia tidaklepas dari budaya kehidupan yang melingkupinya. Islam selalu 

memunculkandinamika dalam dakwah, karena dakwah dalam ajaran Islam dapat 

muncul dalamberbagai bentuk, seperti mengenal strata mad’u, tidak merasa berat 

menerima ajaranIslam sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. 

Pelaksanaan dakwahdalam Islam dan strategis bagi pertumbuhan dan 

perkembangan ilmu pengetahuanterhadap remaja, menjadi indikasi yang bersifat 

mendesak dalam meningkatkankualitas pola pikir terhadap aspek kehidupan 

remaja.Dalam organisasi remaja dapatdikatakan sebagai peningkatan pembelajaran 

pengetahuan, keterampilan dankebiasaan sekelompok orang dari generasi ke generasi 

berikutnya melalui ajaranIslam itu sendiri dimana di dalamnya melaksanakan 

pelatihan dakwah. Disamping itupada  umumnya  menjadi tahap membentuk manusia 

taqwa.Dalam pelaksanaan ajaran Islam yang pada dasarnya merupakan 

pembelajaranyang perlu ditingkatkan terhadap remaja pada masa sekarang.
3
 

Dakwah Islam Pada remaja sudah cukup semarak, dengan berbagai media 

dan sarana serta beragam metode, tapi hasilnya belum mengembirakan dalam 

pemahaman islamisasi. Remaja muslim yang mengertidalam agama dan sadar mau 

mengamalkan Islam dalam kesehariannya relatif  sedikit. Kebanyakan pemuda belum 

begitu mendalami tentang ilmu agama, belum banyak belajar agama, lebih banyak 

                                                                   
3
Abd Munir Muhkam, 1993.Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Filasafat Pendidikan dan 

Dakwah (Yogyakarta: Si Press), hlm. 122 
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belajar umum, studi agama kurang dan sebagainya.  Dalam pemahaman tentang 

agama kebanyakan pemuda saat ini tidak memperdulikan betapa pentingnya 

pendidikan agama bagi mereka, karena mereka sendiri berpikiran bahwa pendidikan 

agama itu berorientasi kepada pesantren atau sebagainya. 

Di zaman modern saat ini kebanyakan anak muda memilih untuk mempelajari 

bahasa inggris atau bahasa yang lain yang menurut mereka itu keren dan pemahaman 

anak muda terhadap agama itu cukup sempurna dengan solat lima waktu, puasa bulan 

ramadhan, ibadah haji dan memakai kerudung. Padahal Allah telah memerintahkan 

dalam Firman-Nya dalamSurat Al-Mujadilah ayat 11 : 

ُ لَكُمْ ۖ وَإِذَا يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّ  حُوا فِ الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَ فْسَحِ اللََّّ

ُ بَِ  ُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتوُا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ ۚ وَاللََّّ ا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَ رْفَعِ اللََّّ

 تَ عْمَلُونَ خَبِيٌر.

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam 

majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
4
 

Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

                                                                   
4
 Departemen Agama RI, 2006. Quran Tajwid dan Terjemah, (Jakarta: Maghfirah Pustaka), hlm. 542. 
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diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apayang 

kamu kerjakan. Berdasarkan hadits dari Sahl bin Sa’ad Al-Anshar 

Radhiyallahu’anhui, berkata: 

نْفِذْ عَلَى رَسُلِكَ حَتََّّ تَ نْزِلَ بِ ا سَاحَتِهِمْ ثَُّ اُدْعُهُمْ إِلََ الِإسْلامَِ وَأَخْبِِىُْمْ ب مَِا يََِبُ عَلَيْهِمْ ََ

رٌ لَكَ مِنْ أَنْ يَكُوْنَ لَكَ حُُْرُ فيو  مِنْ حَقِّ الله فَ وَاِلله لَِِنْ يَ هْدِيَ اللهُ بِكَ رجَُلاً وَاحِداً خَي ْ

عَم)رواه   البخارى)الن َّ

“Ajaklah mereka memeluk Islam dan beritahu mereka apa-apa yang diwajibkan atas 

mereka yang berupa hak Allah di dalamnya. Demi Allah, Allah memberi 

petunjukkepada seseorang lantaran engkau, adalah lebih baik bagimu daripada 

engkau memiliki unta merah”
5
 

Berdasarkan hadits diatas peneliti menyimpulkan bahwa hendaklah kita sebagai 

umat islam ikut menyampaikan risalah Allah, mengajarkan kepada manusia tentang 

agama mereka dengan disertai hikmah dan kelembutan serta cara-cara yang sesuai, 

yaitu yang bisa nendorong manusia untuk menerima kebenaran dan tidak membuat 

mereka lari dan antipati. 

                                                                   
5
HR. Shahih Al-Bukhari dalam Al-Jihad (2924), Muslim dalam Fadha’ilus Shahabah (2406). 
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Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 10 Sesptember 2019, Melihat 

beberapa Remaja seperti RT 17 sekarang ini biasanya rentan terhadap berbagai 

macam  patologisosial  (penyakit masyarakat.).
6
Dengan masalah inilah sebagian 

remaja di RT 17 yang aktif dalam kepengurusan musholla ini memutuskan untuk 

membentuk sebuah organisasi islami yang dinamai IRMA Hijriyah, yang artinya 

ikatan remaja mushollah Hijriyah yang lokasinya berada di sekitar RT 17 kelurahan 4 

ulu, Dan setelah dibentuknya organisasi ini maka pihak IRMA Hijriyah ambil sikap 

atas apa yang di lakukan oleh kebanyakan remaja RT 17 sekarang, seperti masalah 

kurangnya pemahaman ilmu agama, pergaulan bebas, sosialisasi dan sebagainya. 

IRMA Hijriyah ini di bentuk pada tanggal 12 januari dan didirikan pada tahun 

2017 M dan diketahui ketua RT 17 itu sendiri. Bertujuan agar sekumpulan remaja ini 

mampu mengajak remaja-remaja lainnya untuk bergabung dalam IRMA Hijriyah 

untuk sama-sama meningkatkan  pemahaman agama Islam. Dan penulis pun berharap 

pilihan tersebut akan membawa hikmah dan manfaat bagi kehidupan remaja-remaja 

lainnya. Dan penulis menjadikan remaja RT 17 ini adalah sasaran dakwah yang 

belum terdapatmendalami tentang ilmu agama secara benar, untuk  mengikuti 

kegiatan-kegiatan atau program mendalami ilmu agama dari pihak IRMA Hijriyah 

seperti: 

1.Perkumpulan Islami 

2.Mendengarkan ceramah Agama 

                                                                   
6
. Abd Munir Muhkam, op. cit, hlm.123 
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3. Bersosialisasi dengan sesama muslim 

4.Meningkatkan Ibadah  

5.Mengamalkan Ilmu Agama 

Sementara itu, di sisi lain, pemandangan paradoks di RT 17 juga dapat kita 

saksikan. Maraknya agama, ternyata belummampu menahan masuknya beberapa 

ajaran atau pemahaman yang tidak relevan dengan nilai-nilai ajaran agama. Ada 

kecenderungan agama tidak berdaya dengan remaja RT 17 dan tidak lagi dijadikan 

sebagaipedoman kehidupan dalam segala dimensi kehidupan umat Islam. Lebih parah 

lagi bahwa ritualitas ibadah yang para remaja terapkan berhenti hanya sebatas 

membayar kewajiban dan menjadi lambang kesalahan sosial, Sedangkan buah 

dariibadah yang berdimensi kepedulian sosial kurang tampak. Hal inilah yang 

kemudian menimbulkan kesalah pahaman dalam memahami dan menghayati pesan 

simbolis keagamaan. 

Untuk itu  IRMA Hijriyah mengadakanprogram atau kegiatan-kegiatan yang 

mampu untuk melaksanakan tugas yang berat sebagai pembimbing umat  terutama di 

wilayah RT 17  pada umumnya yang multikultur ini, dan juga cara beragama yang 

mengedepankan klaim kebenaran (truth claim) bahwa dirinyalah yang paling benar 

serta mereka mempengaruhi dengan budaya asing (mengikut era modern). 

Dari latar belakang inilah peneliti tertarik untuk mengetahui dan mengkaji 

lebih jauh serta mencobameneliti yamg berkaitan dengan Strategi dakwah, yaitu 
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tentang penerapan fungsi strategi dakwah remaja RT 17 kelurahan 4 ulu  kecamatan 

SU I Palembang dalam meningkatkan pemahaman agama dikalangan anak 

muda.Yang kemudian peneliti beri judul “STRATEGI DAKWAH DALAM 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN ISLAM PADA IKATAN REMAJA 

MUSHOLLAH HIJRIYAH RT 17 KELURAHAN 4 ULU KECAMATAN SU 1  

PALEMBANG”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kurangnya minat untuk mempelajari ilmu agama di kalangan remaja. 

2. Kurangnya mendalami ilmu agama pada remaja RT 17. 

3. Remaja RT 17 ini Lebih memilih untuk mendalami pendidikan yang lain. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman peneliti membatasi permasalahan 

hanya pada “Study kasus Strategi Dakwah dalam meningkatkan pemahaman 

Islam pada remaja rt 17 kelurahan 4 ulu di kecamatan SU I Palembang”. 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana Strategi dakwah IRMA Hijriyah dalam Meningkatkan pemahaman  

Islam pada remaja Rt 17 kel  4 ulu  kecamatan SU I Palembang ? 

2. Permasalahan apa yang dihadapi strategi dakwah Islam pada remaja Rt 17 kel  

4 ulu  kecamatan SU I Palembang ? 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengkaji strategi dakwah IRMA Hijriyah 

melalui pembentukan organisasi islami. 

F. Manfaat Penelitian  

1.  Bagi Peneliti 

Sebagai referensi dan bahan pertimbangan khususnya pengembangan ilmu 

pengetahuan yang  berhubungan dengan strategi meningkatkan pemahaman islam 

pada remaja. 

2. Bagi Ikatan Remaja Mushollah Hijriyah 

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi IRMA Hijriyah dalam 

meningkatkan pemahaman remaja guna untuk menyampaikan dakwah islam pada 

remaja rt 17 kelurahan 4 ulu kecamatan SU I Palembang. 

3. Bagi Akademik 
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Hasil dari penelitian  ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengkajian 

dan pembelajaran pada Jurusan Komunikasi Penyiaran IslamFakultas Agama Islam. 

G. Definisi Operasional Variabel 

1. Pengertian Strategi  

 Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang terbentuk dari 

kata stratus yang berarti militer dan –ag yang berarti memimpin.
7
Dalam kamus 

besar bahasa Indonesia, strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan 

mencapai sasaran khusus.
8
Sedangkan pengertian strategi secara istilah adalah cara-

cara di mana suatu organisasi atau kegiatan akan berjalan kearah tujuan yang 

sudah di rencanakan terlebih dahulu.
9
 

2. Pengertian Dakwah 

 Ditinjau dari segi bahasa “Da’wah” berarti: panggilan, seruan atau ajaran. 

Dalam pengetian istilah dakwah diartikan sebagai berikut: 

a.   Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya 

mengajak umat dengan cara bijak sana kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat. 

                                                                   
7
Robert M Grant,.Diterjemahkan oleh Secokusomo.Analisis Strategi kontemporer: konsep, teknik, 

Aplikasi. (Jakarta: Erlangga, 1997), hlm 11. 
8
Pimay Awaludin, Paradikma dakwah humanis, (Semarang: Rasial, 2005), hlm. 1092. 

9
 SardarZiauddin, Tantangan Dunia Islam Abad 21, terjemahan A,E Priyono dan Ilyas Hasan, 

(Bandung:Mizan, 2013), hlm. 2. 
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b.   Syi’kh Ali Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan 

definisi dakwah sebagai berikut: dakwah Islam yaitu; mendorong manusia 

agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka 

berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

c.   Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia 

dengan hikmah(kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-

Nya.
10

 

 Adapun dari definisi-definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

dakwah adalah mengajak orang lain untuk melakukan kebaikan (Amal sholeh) 

dan juga mengajak untuk lebih taat kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 

beribadah. 

3. Pengertian Meningkatkan 

 Berdasarkan KBBI, Meningkatkan berarti menaikkan (derajat, taraf, dan 

sebagainya). Meningkatkan juga berarti mempertinggi. Meningkatkan juga berarti  

memperhebat  (produksi dan sebagainya). Meningkatkan berasal dari kata 

dasar tingkat. Meningkatkan adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki 

ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Meningkatkan memiliki 

                                                                   
10

 WahidinSapufra,.Pengatar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Persi, 2011), hlm. 2. 

https://apaarti.com/arti-kata/tingkat.html
https://apaarti.com/arti-kata/homonim.html
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arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga meningkatkan dapat  menyatakan  

suatu  tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.
11

 

4. Pengertian Pemahaman 

 Pemahaman berasal dari kata bahasa arab fahima-yafhamu-faahimuun yang 

maknanya adalah dia paham (tahu, mengerti) dan memikirkan (menimbang). Dan 

berasal dari kata paham yang artinya mengerti benar dalam suatu hal.
12

  

Sedangkan menurut Anas Sudjiono pemahaman adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 

memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 

segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih 

tinggi dari ingatan dan hafalan.
13

 

5. Pengertian Islam 

 Istilah Islam dalam kitab Ihya’ Ulumuddin dijelaskanbahwa Islam bermakna 

menyelamatkanadakalanya dengan hati, adakalanya dengan lisan dan adakalanya 

dengan perbuatan, namun lebih utamanya adalah membenarkan dengan 

hati.
14

Islam diambil dari kata assalam, artinya selamat, sejahtera, 

bahagia.Maksudnya, agama Islam menganjurkan pada pemeluknya agar dapat 

                                                                   
11

Ibid, hlm 42. 
12

 Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2005 ), 

hlm.811. 
13

 SudjionoAnas,Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada,1996 ), hlm. 50. 
14

 Jirhanuddin, Perbandingan Agama: Pengantar Studi Memahami Agama-Agama, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,2010), hlm. 139. 

https://apaarti.com/arti-kata/verba.html
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mewujudkan kesejahteraan dan keselamatan dalam kehidupan bermasyarakat 

berbangsa dan bernegara.Islam juga diambil dari kata salimun, artinya suci dan 

bersih. 

  Ditinjau dari segi terminologi, Islam adalah agama yang diturunkan oleh 

Allah kepada manusia melalui Rasul-Nya, yang berisikan hukum yang 

mengaturhubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia 

dan hubungan manusia dengan alam semesta
15

 

6. Pengertian Remaja 

 Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence berasal dari bahasa 

Latin adolescence yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 

kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang masa puber 

dan masa remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang kehidupan. 

Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi.
16

 

H. Metode Penelitian 

 Metode adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang bertujuan 

agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga dapat mencapai 

hasil yang optimal. Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan mencari, mencatat, 

merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. 

                                                                   
15

 Wahyudi dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Grasindo, 2009.), hlm. 

16. 
16

 Mohammad Ali,Mohammad  Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta, PT 

Bumi Aksara, 2009).hlm. 9. 
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 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Menurut bodgan dan taylor, metode penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataun lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
17

Sedangkan tipe penelitian ini 

menggunakan tipe deskriptif kualitatif, dimana peneliti mendeskripsikan atau 

mengkonstruksi wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek penelitian.Dalam 

hal ini perlu penulis jelaskan mengenai subjek dan objek penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data dan analisa data. 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian menunjuk pada individu atau kelompok yang dijadikan unit 

atau satuan (kasus) yang diteliti.Adapun yang menjadi subjek dan sekaligus 

sumber data pada penelitian ini adalah pimpinan dan pengurus Ikatan Remaja 

Mushollah Hijriyah. 

2. Objek Penelitian  

 Objek penelitian adalah pokok yang akan diteliti atau dianalisa.
18

 Yang 

menjadi objek penelitian disini adalah strategi dakwah dalam peningkatan 

pemahaman islam di Ikatan Remaja Mushollah Hijriyah. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode yang dipakai 

penulis untuk memperoleh data dan informasi dari sumbernya guna memperoleh 

                                                                   
17

MoleongLexy J, Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1998),hlm 3. 
18 Had Sutrisno i, Metodelogi Research I, (Yogyakarta: YPFP UGM, 1981), hm.l 72. 
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data yang lengkap, tepat, dan valid, maka peneliti menggunakan beberapa macam 

metode sebagi berikut : 

a. Observasi 

Dalam observasi ini secara langsung mengadakan pengamatan ke lokasi 

penelitian dan strategi yang dilakukan oleh Ikatan remaja Mushollah Hijriyah 

melalui aktivitas-aktivitas seperti kegiatan Muhadorroh, dan Silaturahmi. 

b. Wawancara 

Wawancara ini ditujukan kepada responden untuk peroleh data mengena 

aktivitas yang dilaksanakan oleh Ikatan Remaja Mushollah Hijriyah. Yang 

dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh keterangan dengan 

cara Tanya jawab.
19

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berdulu.Dokumen 

biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.Dalam penelitian ini peneliti juga meneliti melalui dokumen dalam 

bentuk gambar. 

4. Tekhnik Analisis Data 

 Setelah memperoleh data lapangan maka data dianalisis dengan menggunakan 

metode kualitatif. Metode kualitatif adalah proses analisis kualitatif yang 

mendasarkan pada adanya hubungan semantis antar variabel yang sedang diteliti. 

                                                                   
19

Ibid, hal 61. 
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Tujuan analisis data kualitatif yaitu agar peneliti mendapatkan makna hubungan 

variabel-variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian.Hubungan antar semantis sangat penting karena 

dalam analisis kualitatif, peneliti tidak menggunakan angka-angka seperti pada 

analisis kuantitatif. Prinsip pokok tekhnik analisis data kualitatif ialah mengolah 

dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data sistematik, teratur , 

terstruktur dan mempunyai makna.
20

 Penelitian kualitatif ini menggunakan metode 

analisis data secara induktif, yaitu perumusan interpretasi dengan cara bertolak 

daridata atau informasi yang bersifat khusus atau faktor yang bersifat individual 

untuk menuju kepada suatu kesimpulan yang bersifat umum.
21

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                   
20

 Sutopo Ariesto hadi  dan AriefAdrianus, Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan NVIVO. 

(Jakarta : Prenada Media Grup,2010), hlm. 21. 
21

NawawiHadari dan Martini Mini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada university ppress, 

1996), hlm. 201. 
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I. SISTEMATIKA PENULISAN 

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari V bab, masing-masing bab menurut 

uarian sebagai berikut : 

BAB I   : Pendahuluan, meliputi :Latar belakang masalah, Rumusan 

masalah,Batasanmasalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Definisi 

operasional, Metodologi penelitian, Tekhnik analisis data dan 

Sistematika penulisan. 

BAB II  : Tinjauan teori, meliputi :  Tinjauan tentang dakwah Tinjauan tentang 

strategi dakwah, Tinjauan tentang meningkatkan pemahaman islam, 

dan tinjauan tentang remaja. 

BAB III  : Gambaran umum lokasi penelitian, meliputi : Sejarah berdiristruktur 

organisasi, keadaan remaja, keadaan dakwah dan sarana dan 

prasarana mushollah hijriyah rt 17 kelurahan 4ulu kecamatan SU 1 

palembang. 

BAB IV  : Analisis data, meliputi : Bagaimana Strategi dakwah IRMA Hijriyah 

dalam Meningkatkan pemahaman Islam pada remaja dan Apa saja 

faktor yang mendukung dan penghambat berjalannya dakwah Islam 

pada remaja rt 17 kelurahan 4 ulu di kecamatan SU I Palembang. 

BAB V  : Penutup, meliputi : Kesimpulan dan Saran. 
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